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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

1.1.1 Pembelajaran

Pembelajaran  merupakan proses komunikatif interaktif antara pihak pengajar dan peserta didik guna mentransferkan suatu cabang ilmu tertentu. Dalam mengajar terdapat beberapa strategi serta metode yang digunakan, dan metode mengajar dengan tatap muka telah mendapatkan porsi paling besar jika dibandingkan dengan metode metode lainya. Hal ini dikarenakan  mengajar dengan metode tatap muka dapat menimbulkan ikatan emosi serta dapat terlaksananya tujuan mengajar secara intensif. Sudah menjadi rumus umum di dunia pendidikan bahwa pembelajaran secara tatap muka merupakan metode yang paling efektif dalam proses mentrasfer ilmu dari pengajar ke peserta didik.

Pembelajaran secara tatap muka dapat terlaksana jika pihak pengajar dan peserta didik hadir secara synchronous (komunikasi dilakukan di tempat dan waktu yang telah ditentukan). Jika hal ini tidak terjaga secara intens, maka pembelajaran secara tatap muka ini akan terganggu. Hal ini menjadikan metode pembelajaran tatap muka dirasa kurang praktis karena ada kalanya baik pengajar maupun peserta didik tidak dapat berada disuatu tempat dan waktu yang bersamaan (berhubungan dengan masalah pekerjaan, kesehatan dan hal hal lain yang mendesak).
1.1.2 Internet

Teknologi kini mengalami perkembangan yang sangat cepat dengan inovasi yang diciptakan para ahli sehingga dengan teknologi, hidup menjadi lebih berarti. Salah satu perkembangan teknologi yang sangat terasa adalah perkembangan teknologi internet yang semakin berperan bagi kehidupan. Penemuan dan penggunaan teknologi internet berawal dari lingkungan pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta pada lembaga tersebut. Seperti untuk proses belajar mengajar, kepentingan pendidikan serta penelitian. Penggunaan internet di luar negeri umumnya tidak dapat dipisahkan dengan dunia pendidikan khususnya perguruan tinggi. 

Sejak di perkenalkan pertama kalinya pada khalayak umum teknologi internet sendiri mengalami perkembangan yang sangat pesat, tercatat di tahun 1999 sudah lebih adri 100 juta pengguna internet saling terhubung. Dan di predisikan bahwa pemakain internet ini akan mengalami peningkatan sejalan dengan kesadaran masyarakat dunia dalam menyikapi berbagai informasi dan berbagai kelebihan yang ditawarkan oleh internet.

Sifat dari internet yang fleksibel telah disadari oleh para pengguna maupun para “content provider” kususnya yang terlibat dalam bidang pendidikan. Hal ini dibuktikan adanya berbagai situs yang berorientasi pada pendidikan yang akan terindeks berjumlah ribuan jika mencari di mesin pencari google. Dari hal-hal tersebut internet dapat juga digunakan untuk menunjang pendidikan baik secara formal maupun in formal.
1.1.3 Pembelajaran di jurusan Sistem Informasi STMIK AKAKOM

Seperti halnya lembaga pendidikan formal pada umumnya, di STMIK AKAKOM khususnya di jurusan Sistem Informasi sebagian besar pendidikannya menggunakan sistem tradisional dalam mengajar yaitu pendidik dan peserta didik bertemu langsung di suatu tempat dan waktu tertentu. Sistem ini telah berjalan bertahun-tahun dan cukup sukses dalam pencapainya. Tetapi apabila kita mau membuka mata pada apa yang terjadi di sekitar kita, kita akan menyadari bahwa masyarakat terutama masyarakat pendidikan semakin dinamis. Kedinamisan ini bukan hanya dinamis dalam pengertian intelektual, tetapi lebih mengarah pada arti kedinamisan yang sebenarnya. Yaitu kedinamisan dalam hal pergerakan /movement tempat maupun waktu. Kedinamisan yang demikian tidak bisa dibatasi dengan ruang dan waktu tertentu (kelas yang terjadwal), sehingga kesempatan untuk bertatap muka akan sangat berkurang. Hal ini dapat dicontohkan dengan adanya berbagai kegiatan para pendidik yang mempunyai kegiatan diluar pembelajaran ataupun ada jam mata kuliah yang sama dan saling bertabrakan dengan jurusan lain atau dengan semester lain di satu jurusan, sehingga pendidik tidak dapat melakukan tugas (dalam kelas) dengan baik. Hal tersebut sepenuhnya bukan kesalahan pendidik kerena peserta didik sendiri mungkin ada yang tidak bisa menghadiri pembelajaran di kelas karena ada keperluan organisasi, menghadiri seminar, dan bahkan harus bekerja.

Sebenarnya telah ada pemecahan dari berbagai permasalahan tersebut, yaitu “distance learning based education paradigma” (pembelajaran jarak jauh berlandaskan paradigma pendidikan). Secara global sistem pendidikan ini telah dipakai dalam Universitas Terbuka dan cukup sukses. Sistem “distance learning” dapat juga digunakan dalam pemecahan masalah kedinamisan di jurusan Sistem Informasi STMIK AKAKOM. Dalam sistem ini, pendidik dan peserta didik tidak perlu bertemu dalam tempat (kelas) dan waktu tertentu sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara penuh dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Oleh karena diperlukan sarana/medium “distance learning” khususnya yang berbasis internet.

Berdasarkan berbagai hal yang telah disebutkan, maka dalam karya tulis ini akan mencoba mengembangkan website pembelajaran (e-learning) yang telah di miliki oleh STMIK AKAKOM, dengan cara mendesain ulang sistem yang berbeda agar fitur fitur yang sekiranya di perlukan untuk kebutuhan web site pembelajaran, khususnya untuk jurusan Sistem Informasi dapat terpenuhi dan bisa menjadi alternatif maupun melengkapi pembelajaran tatap muka, sehingga apabila salah satu komponen pembelajaran ( pendidik dan peserta didik) tidak dapat menghadiri dalam kelas maka dapat menggunakan website ini untuk melakukan pembelajaran.
1.2
RUMUSAN MASALAH

Jurusan Sistem Informasi STMIK AKAKOM telah lama menggunakan metode pembelajaran secara tatap muka sebagai metode pembelajaran yang paling utama untuk di terapkan. Namun metode ini mempunyai banyak kekurangan dimana komponen pembelajaran (pendidik dan peserta didik) harus berada di tempat dan waktu yang sama supaya terjadi proses pembelajaran.

Perkembangan teknologi yang terjadi dan didukung dengan kemampuan yang memadai beberapa pendidik mengembangkan sistem pembelajaran yang baru, salah satunya adalah electronic learning (e-learning). E-Learning merupakan pembelajaran yang bisa terjadi dimanapun dan kapanpun, asalkan terkoneksikan dengan jaringan internet. 

Di STMIK AKAKOM sendiri telah mempunyai e-learning yang di sediakan untuk segala jurusan, yang di bangun menggunakan open source CMS Moodle (Course Management System Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment ) dan di beri nama eLSA. Yang di bangun dengan harapan dapat memotivasi peningkatan kualitas pembelajaran dan materi ajar, kualitas aktivitas dan kemandirian mahasiswa. Namun pada penerapannya dirasa kurang dalam mengoptimalkan penggunaannya sebagai alternatif pempelajaran. Oleh karena itu dalam karya tulis ini mencoba untuk mengembangkan website e-learning tersebut untuk diangkat menjadi salah satu topik skripsi, dengan mendesain dan merancang bangun ulang website pembelajaran agar nantinya dapat di manfaatkan secara optimal dan sebagai alternatif dalam pembelajaran di jurusan Sistem Informasi STMIK AKAKOM.
1.3
RUANG LINGKUP

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di kemukakan maka masalah yang akan diangkat, yaitu bagaimana mendesain ulang website e-learning sehingga dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaannya dan bisa sebagai alternatif lain dalam pembelajaran secara tatap muka di Jurusan Sistem Infomasi STMIK AKAKOM
1.4
TUJUAN

Penulisan karya tulis ini bertujuan :

· Mendesain dan merancang bangun website e-learning yang mengacu website pembelajaran yang sudah ada sehingga bisa lebih di optimalkan sebagai alternatif lain dalam pembelajaran secara tatap muka.

· Memberikan manfaat dari website e-learning bagi mahasiswa dengan tujuan utama supaya dapat memotivasi peningkatan kualitas pembelajaran dan materi ajar, kualitas aktivitas dan kemandirian mahasiswa. 

